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Lampiran  1 INFORMEND CONSENT 

    

LAMPIRAN  
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Lampiran  2 LEMBAR OBSERVASI 
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Lampiran  3 SOP PEMERIKSAAN TEKANAN DARAH 

 

 

 

 

 

 

SOP PEMERIKSAAN TEKANAN DARAH 

DENGAN TENSIMETER DIGITAL 

 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian  Suatu tindakan pengukuran tekanan darah dengan 

menggunakan tensi meter digital. Tekanan darah 

adalah tekanan dari darah yang dipompa oleh jantung. 

 

Tujuan  Untuk mengetahui tekanan darah  

 

Alat dan Bahan  Tensimeter atau sphygmomanometer digital, catatan 

observasi tekanan darah.  

 

Refrensi  Peraturan Menteri Kesehatan republic Indonesia 

nomor 11 tahun 2017 tentang keselamatan pasien. 

 

Prosedur Pelaksanaan  1. Tahap pra interaksi  

a. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila 

ada. 

b. Mencuci tangan. 

c. Menempatkan alat dekat pasien dengan benar.  

2. Tahap orientasi  

a. Memberikan salam sebagai pendekatan 

terapeutik.  

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

pada pasien atau keluarga. 

c. Menanyakan kesiapan pasien sebelum 

tindakan diberikan.  
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3. Tahap kerja  

a. Mengatur posisi pasien: supinasi. 

b. Menempatkan diri disebelah pasien, bila 

memungkinkan. 

c. Lengan baju pasien digulung atau dibuka.  

d. Pasang manset pada lengan atas (manset 

dipasang tidak longgar dan tidak ketat) 

posisikan manset sekitar 3 cm diatas fossa 

cubiti.  

e. Posisikan alat pengukur tekanan darah sebisa 

mungkin sejajar dengan dada kiri.  

f. Instrusikan pasien untuk tetap tenang selama 

pemeriksaan dan anjurkan pasien untuk tidak 

bicara selama pengukuran tekanan darah. 

Pastikan lengan pasien telah di posisikan 

dengan bear dan telapak tangan dala keadaan 

terbuka secara rileks. Pastikan keadaan selang 

yang terdapat pada alat ukur tekanan darah 

dalam keadaan lurus, bebaaas dari tekanan 

maupun lekukan.  

g. Tekan tombol “STAR/STOP” untuk 

mengaktifkan alat pengukurn tekanan darah.  

h. Biarkan alat pengukur tekanan darah 

melakukan proses pengukuran darah hingga 

seluruh parameter yang ingin diukur tekanan 

darah sistolik dan diastolic terbaca di monitor.   

i. Lakukan pengukuran dengan Langkah-

langkah tersebut sebanyak 2 kali dengan 

memberikan jeda antar pengukuran selama 2-

5 menit dan pastikan lengan pasien terbebas 

dari manset saat jeda.   

j. Bila didapatkan selisir antar pengukuran 

melebihi 10 mmHg, maka lakukan 
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pengukuran ulang dengan memberikan jeda 

10 menit setelah pengukuran kedua. 

4. Tahap terminasi  

a. Melakukan evaluasi tindakan. 

b. Berpamitan dengan pasien. 

c. Membereskan alat-alat. 

d. Mencuci tangan. 

e. Dokumentasi.  
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Lampiran  4 SOP PEMBUATAN JUS PISANG AMBON DAN SUSU KEDELAI 

 

 

 

 

 

 

SOP PEMBUATAN JUS PISANG AMBON DAN 

SUSU KEDELAI 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian  Suatu kegiatan memberikan terapi yang menggunakan 

jus pisang ambon dan dikombinasikan dengan susu 

kedelai, dengan metode diminum. 

 

Tujuan  Untuk mengontrol tekanan darah dan memberikan efek 

penurunan tekanan darah  

 

Kandungan   Pisang ambon kaya kalium yang berperan dalam 

vasodilatasi, pengaturan denyut jantung, serta 

keseimbangan cairan, elektrolit, dan pH tubuh, 

sehingga membantu menurunkan tekanan darah. 

Dan Susu kedelai mengandung kandungan arginin 

dan isoflavon, meningkatkan produksi nitric oxide 

(NO) yang bersifat vasodepresor, turut membantu 

menurunkan tekanan darah. 

 

Alat dan Bahan   1. Buah pisang ambo 100gr 

2. Susu kedelai 150ml  

3. Blender  

4. Pisau  

5. Gelas  ukur  

6. Timbangan  

7. Sendok  
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Prosedur Pelaksanaan  1. Siapkan semua bahan baku. 

2. Kupas pisang, kemudian potong-potong dan 

masukkan kedalam blender. 

3. Tambahkan susu kedelai dan madu kedalam 

blender, lalu haluskan. 

4. Tuangkan dalam gelas saji. 

5. Dan berikan kepada responden, dikonsumsi 1x 

sehari.  
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Lampiran  5 FORMAT ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA 
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Lampiran  6 SAP Hipertensi 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Pokok bahasan : Hipertensi  

Sub pokok bahasan  : Menjelaskan tentang hipertensi dan terapi  herbal jus pisang  

 ambon dan susu kedelai 

Sasaran   : Ny.R dan Ny. B 

Hari/tanggal  : Rabu, 28 Mei 2025 

Tempat   : Rumah Ny. R  dan Ny. B 

Waktu    : 30 menit  

Penyaji  : Madhuri Rema Wardani  

 

A. Tujuan umum  

Setelah diberikan penyuluhan kesehatan selama 30 menit, diharapkan 

Responden mampu menjelaskan dan menerapka pola hidup sehat bagi penderita 

hipertensi.  

B. Tujuan Khusus  

Setelah dilakukan pembelajaran tentang hipertensi Responden diharapkan 

mampu: 

1. Menjelaskan pengertian hipertensi  

2. Menjelaskan penyebab hipertensi  

3. Menjelaskan tanda gejala hipertensi  

4. Menjelaskan pecegahan hipertensi  

5. Menjelaskan penatalaksanaan hipertensi  

6. Menjelaskan komplikasi hipertensi 

7. Menjelaskan diet hipertensi 

8. Menjelaskan dan mempraktekan  cara pembuatan terapi komplementer 
herbal pisang ambon dan susu kedelai  
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C. Materi  

1. Pengertian hipertensi  

2. Penyebab hipertensi  

3. Tanda gejala hipertensi  

4. Penatalaksanaan hipertensi  

5. Pencegahan hipertensi  

6. Komplikasi hipertensi 

7. Diet hipertensi 

8. Terapi komplementer herbal pisang ambon dan susu kedelai  
D. Metode  

Ceramah, diskusi, demostrasi dan tanya jawab  
E. Media  

Lembar balik dan leaflet  

F. Evaluasi  

1. Evaluasi struktur  

a. Responden mengikuti kegiatan penyuluhan  

b. Penyuluhan diikuti oleh Keluarga Ny. dan keluarga Ny.  

2. Evaluasi proses  

a. Responden antusia terhadap penyuluhan  

b. Responden tidak meningglkan tempat penyuluhan berlangsung  

3. Evaluasi hasil  

a. Responden menjelaskan pengertian hipertensi  

b. Responden menjelaskan penyebab hipertensi  

c. Responden dapat menjelaskan tanda gejala hipertensi  

d. Responden dapat menjelaskan penatalaksanaan hipertensi  

e. Responden dapat menjelaskan pencegahan hipertensi  

f. Responden dapat menjelaskan komplikasi hipertensi 

g. Responden dapat menjelaskan diet hipertensi 

h. Responden dapat menjelaskan terapi komplementer herbal pisang 

ambon dan susu kedelai 
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G. Kegiatan penyuluhan  

Tahap Waktu Kegiatan pemateri Kegiatan peserta 

Pendahuluan  5 menit  1. Mengucapkan 

salam  

2. Memperkenalkan 

diri  

3. Menjelaskan 

tujuan kegiatan 

penyuluhan  

4. Menjelaskan 

kontrak waktu  

1. Menjawab salam  

2. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

dengan seksama  

3. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

dengan seksama  

4. Menyetujui kontrak 

waktu yang 

disepakati. 

Penyajian  20 menit  Menjelaskan materi  

1. Menjelaskan 

pengertian 

hipertensi  

2. Menjelaskan 

penyebab 

hipertensi  

3. Menjelskan tanda 

gejala hipertensi  

4. Menjelaskan 

penatalaksanaan 

hipertensi  

5. Menjelaskan 

pencegahan 

hipertensi  

6. Menjelaskan 

komplikasi 

hipertensi  

7. Menjelaskan menu 

diet hipertensi.  

8. Menjelaskan terapi 
komplementer 

pisang ambon dan 

susu kedelai 

Mendengarkan dan 

memperhatikan dengan 

seksama penjelasan taip 

sub bab topik materi. 

 

Penutup  5 menit  1. Memberikan 

kesempatan 

bertanya kepada 

responden 

2. Menyimpulkan 

materi 

3. Memberikan soal 

post test  

4. Mengucapkan 
salam dan penutup  

1. Responden 

bertanya  

2. Memperhatikan 

dengan seksama  

3. Menjawab soal 

post test  

4. Menjawab salam 
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MATERI PENYULUHAN HIPERTENSI 

A. Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis dimana tekanan 

darah dalam pembuluh darah melebihi batas normal yaitu 140/90  mmHg. 

B. Penyebab hipertensi: Berikut beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

seseorang menderita hipertensi, yaitu:  

1. Faktor genetik  

2. Usia 

3. Jenis kelamin 

4. Pola makan 

5. Kurangnya aktivitas fisik 

6. Stress 

7. Minum alkohol 

C. Tanda gejala hipertensi 

Penderita hipertensi akan mengalami sakit kepala atau pusing, 

tengkuk terasa nyeri atau pegal, vertigo, mual, muntah, jantung berdebar-

debar, sering buang air kecil, nyeri dada, pandangan kabur atau tidak jelas, 

sering mudah kelelahan saat melakukan aktivitas, sebagian orang 

mengalami gejala mimisan, penderita hipertensi biasanya lebih sensitif dan 

mudah marah terhadap hal-hal yang tidak disukai nya. 

D. Pencegahan hipertensi  

1. Mengatur pola makan yang sehat  

2. Melakukan aktivitas fisik atau latihan secara rutin 

3. Mengontrol tekanan darah  

4. Mengelola stress dengan baik  

5. Menangani atau merawat kondisi penyakit yang dialami 

E. Penatalaksanaan hipertensi  

1. Farmakologis: obat antihipertensi yang sesuai dengan anjuran dokter. 

2. Non farmakologis: dengan diet sehat seperti mengkonsumsi terapi 

herbal: jus pisang ambon dan susu kedelai untuk menurunkan tekanan 

darah. 
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F. Komplikasi hipertensi  

Komplikasi yang terjadi pada penderita hipertensi jika tidak ditangani 

seperti stroke, gagal jantung, gagal ginjal, ensefalopati dan serangan 

jantung.  

G. Diet hipertensi  

Contoh menu diet hipertensi yang bisa disiapkan di rumah bisa mencakup 

makanan yang rendah natrium, kaya kalium, dan mengandung 

serat. Beberapa contohnya adalah nasi tim dengan sayuran dan ikan, 

oatmeal dengan buah-buahan, atau salad sayuran dengan ikan 

panggang. Hindari makanan olahan, makanan tinggi garam, dan makanan 

yang digoreng. Tips diet hipertensi: Batasi konsumsi garam, perbanyak 

konsumsi kalium, pilih makanan yang kaya serat, hindari makanan tinggi 

lemak jenuh dan lemak trans, pilih metode memasak yang sehat ( Hindari 

makanan yang digoreng, dan lebih baik memilih metode memasak seperti 

direbus, dikukus, dipanggang, atau ditumis).  

H. Menjelaskan dan mempraktekan  cara pembuatan terapi komplementer 

herbal pisang ambon dan susu kedelai  

Pisang ambon mengandung kalium yang tinggi dan susu kedelai 

mengandung isaflavon, kedua bahan tersebut bermanfaat menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Cara pembuatan jus pisang ambon dan susu kedelai.  

1. Siapkan pisang ambon 100  gr dan susu kedelai 150 ml, madu (opsional) 

2. Masukan semua bahan kedalam blendeder dan blendder hingga halus.  

3. Tuangkan jus kedalam gelas dengan jumlah 200 ml. 

4. Konsumsi jus pisang ambon dan susu kedelai 1× sehari sebelum makan 

setiap pagi hari.  
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Lampiran  7  
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Lampiran  8 lembar balik hipertensi  
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Lampiran  9 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran  10 lembar bimbingan 
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Lampiran  11 Lembar Turnitin 

 

 

 


